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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian disandarkan untuk menjelaskan atau menjabarkan bagaimana problematika 

pembelajaran Aqidah Akhlak yang dihadapi peserta didik dan guru melalui online di 

MIN 1 Kendari dan upaya guru dalam mengatasi probelmatika pembelajaran Aqidah 

Akhlak melalui online di MIN 1 Kendari. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksakan pada tanggal 8 Agustus sampai dengan 28 Agustus 

2020, yang bertempat di MIN 1 Kendari. Terhitung sejak disetujuinya proposal 

penelitian ini oleh dewan penguji. 

3.3 Sumber Data 

Maksud dari sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Oleh karena itu untuk memperoleh data tentang penelitian membutuhkan 

beberapa sumber sebagai subjek dari objek yang peneliti lakukan.  

Adapun sumber data yang dibutuhkan peneliti terdiri dari dua sumber yaitu:  

3.3.1 Sumber Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan atau 

tempat penelitian, misalnya hasil wawancara atau observasi di lapangan, 

data primer dalam penelitian ini yaitu: guru aqidah akhlak dan peserta 

didik MIN 1 Kendari. 
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3.3.2 Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

data yang mendukung terhadap data primer. Data sekunder merupakan 

sumber informasi yang tidak langsung mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab terhadap informasi yang ada padanya dan siswa mengenai 

problematika pembelajaran Aqidah Akhlak melalui online. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dan prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 

penting dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data. Adapun teknik pengumpulan data yaitu: 

3.4.1 Observasi 

Yang dimaksud observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan pengamatan 

dalam mengamati objek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini peneliti mengamati aktivitas peserta didik dan guru pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Karena pembelajarannya dilakukan melalui 

online, maka peneliti melakukan proses observasi yaitu pada waktu pembelajaran 

online berlangsung, dimana semua peserta didik di kumpulkan pada waktu proses 

pembelajaran online. Disamping itu penggunaan metode observasi dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui atau mencari data-data tentang pembelajaran online di 

MIN 1 Kendari. 
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3.4.2 Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancarai, dengan mengunakan pedoman  wawancara. 

Penelitian melakukan tanya jawab secara langsung atau melalui online kepada 

beberapa orang yang menjadi objek dalam penelitian ini guna mendapatkan data-data 

yang dibutuhkan oleh penelitian dalam menyusun penelitian ini. Adapun informan 

yaitu guru Aqidah Akhlak, peserta didik dan kepala sekolah MIN 1Kendari. 

3.4.3 Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

dokumen tertulis, gambar transkip, buku, dan sebagainya baik melalui online maupun 

ofline. Metode ini merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisa dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik 

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi foto kegiatan pembelajaran Akidah 

Akhlak, hasil wawancara dengan guru, wawancara dengan peserta didik, dokumen 

tertulis dan dokumen-dokumen yang mendukung penelitian ini baik yang bersifat 

online maupun ofline. Dokumentasi ini dijadikan sebagai bukti bahwasanya telah di 

adakan sebuah penelitian yang sesui dengan kaidah-kaidah dan prosedur yang telah 

ditentukan. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2006). Mengatakan bahwa “Aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas sehingga 

datanya sudah penuh. Langkah-langkah dalam teknik analisis yang dimaksud adalah 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan ferifikasi data”. 

3.5.1 Redukasi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dan mengingat banyak data yang terkumpul, 

maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah penulis dalam mengumpulkan data selanjutnya. 

3.5.2 Penyajian Data 

Langkah berikutnya yang dilakukan dalam menganalisis data kualitatif  adalah 

menyajikan data, dengan tujuan agar data terorganisir, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data ini dapat dilakukan  dalam 

bentuk uraian singkat yang merupakan rangkuman dari beberapa informasi yang 

disampaikan oleh informan dan di kelompokkan berdasarkan persamaanya. Dalam 

pelaksanaanya penulis menggabungkan jawaban informan atas pertanyaan yang sama 

untuk kemudian disintesis pernyataan-pernyataan pokoknya. 
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3.5.3 Pengambilan Kesimpulan 

Langkah ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi hasil 

penelitian. Kesimpulan ini bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-

bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat penulis kembali kelapangan pengumpulan data, maka kesimpulan 

yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel dan dapat dianggap sebagai 

temuan peneliti yang dapat dipercaya. 

3.6 Pemeriksaan Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena itu 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan data 

kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai jadi triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam 

memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan dua triangulasi yaitu: 

3.6.1 Triangulasi data/sumber yaitu dengan menggunakan berbagai sumber untuk  

mendapatkan informasi. 

3.6.2 Triangulasi metode yaitu dengan membandingkan berbagai data-data hasil 

interview, observasi, serta dokumentasi. Data-data diperoleh kemudian 

dibandingkan satu sama lainnya agar teruji kebenarannya. 

 


